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Abstrak  
Penelitian ini menekankan pentingnya zakat dalam pengembangan ekonomi di negara berkembang yang 

sering menghadapi masalah kemiskinan dan pengangguran. Zakat dianggap sebagai ibadah Maliyah 

ijtima’iyyah yang memiliki dimensi material dan sosial yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Tujuan penelitian adalah menganalisis pendistribusian zakat produktif oleh BAZNAS 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan metode penelitian kualitatif deskriptif menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan implementasi langkah-langkah 

pemberdayaan zakat produktif oleh BAZNAS, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pengumpulan 

data, dan pengawasan. Namun, penelitian juga mengidentifikasi dua hambatan, yaitu faktor internal 

seperti dana terbatas, kurangnya koordinasi, dan kekurangan sumber daya manusia, serta faktor eksternal 

seperti pembayaran zakat di luar institusi amil dan kurangnya pemahaman mustahik terkait manajemen 

bisnis. 

Kata Kunci: Zakat produktif, pendistribusian, pemberdayaan ekonomi 

Abstract 

This study emphasizes the importance of zakat in the economic development of developing countries 

often facing poverty and unemployment issues. Zakat is considered a Maliyah ijtima'iyyah act that has 

significant material and social dimensions to improve community wellbeing. The aim of the research is 

to analyze the distribution of productive zakat by BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur using 

qualitative descriptive research methods such as observation, interviews, and documentation. The results 

show the implementation of steps to empower zakat by BAZNAS, including planning, organization, data 

collection, and supervision. However, the study also identifies two barriers, namely internal factors such 

as limited funds, lack of coordination, and human resource shortage, as well as external factors such as 

zakat payments outside of the amil institution and lack of understanding among beneficiaries regarding 

business management. 

Keywords: Productive zakat, distribution, economic empowerment 

 

Copyright © 2024 Ecobankers : Journal of Economy and Banking 

 

 

 

mailto:edubankers.bbc@gmail.com
http://journal.bungabangsacirebon.ac.id/index.php/ecobankers
mailto:umrotulgfr@gmail.com


Ecobankers : Journal of Economy and Banking, Volume 5 (1), Tahun 2024 | 33 

E-ISSN : 2747-0245 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu negara pasti sering menghadapi tantangan ekonomi. Masalah 

ekonomi ini bisa berdampak negatif pada kehidupan sosial masyarakat, seperti kemiskinan dan 

tingkat pengangguran. Kemiskinan menjadi masalah yang dihadapi oleh semua negara, 

kelompok, dan individu. Pemerintah telah meluncurkan berbagai program untuk mengatasi 

bencana, termasuk penyaluran zakat sebagai alternatif sumber dana untuk mengurangi 

kemiskinan. Zakat dianggap sebagai opsi penting untuk meningkatkan modal dan 

kesejahteraan, melibatkan sumbangan wajib dari orang kaya dan berperan dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia serta penyediaan infrastruktur produksi (Toriqudin, 2015). 

Analisis pendistribusian zakat produktif merupakan sebuah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami efektivitas dan dampak dari pendistribusian zakat dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi bagi mustahik. Zakat produktif adalah bentuk zakat yang digunakan 

untuk meningkatkan ekonomi mustahik melalui investasi, pelatihan keterampilan, modal usaha, 

dan program-program yang dapat meningkatkan daya saing ekonomi mereka. 

Zakat pada masa awal Islam memiliki peran penting dalam keuangan negara dan kekuatan 

politik. Sebagai sumber dana, zakat dapat mengurangi ketidaksetaraan kekayaan, meningkatkan 

produktivitas masyarakat miskin, dan memiliki fungsi strategis dalam sistem ekonomi Islam. 

Dengan pengelolaan yang efektif, zakat dapat menjadi instrumen utama dalam sektor ekonomi 

Islam, mendukung kemajuan dan kemakmuran umat Islam (Anggia, 2020). 

Program Zakat Community Development (ZCD) adalah suatu inisiatif untuk 

pemberdayaan masyarakat di daerah tertentu dengan tujuan mengembangkan potensi 

masyarakat melalui industri kreatif. Hasilnya adalah produk unggulan yang membantu 

masyarakat menjadi mandiri secara ekonomi (Sumantri, 2017). Program pengembangan yang 

melibatkan aspek sosial, termasuk akademik, kesehatan, agama, lingkungan, dan aspek sosial 

lainnya, dengan sumber dana utama berasal dari zakat, infak, dan sedekah. Program ini 

bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera dan mandiri secara finansial (Elfaldhi, 

2015).  

Penyaluran zakat yang produktif membutuhkan perencanaan dan tindakan yang teliti. Hal 

ini, melibatkan pemahaman yang mendalam tentang penyebab kemiskinan, kurangnya modal 

bisnis, dan keterbatasan lapangan kerja. Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, perlu 

dilakukan perencanaan yang memfasilitasi pengembangan zakat yang lebih efektif dan 

produktif (Mutia, 2020). 

Pembentukan lembaga amil zakat menunjukkan komitmen pemerintah terhadap umat 

Islam, dengan tujuan utama untuk mengalirkan kekayaan dari mereka yang memiliki kecukupan 

ke mereka yang kurang berkecukupan. Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 menjadi landasan 

hukum untuk pengelolaan zakat, dengan penekanan pada pentingnya organisasi yang efektif, 

transparan, dan profesional. Amil zakat resmi, baik dari Lembaga Amil Zakat (LAZ) atau 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dipilih oleh pemerintah untuk menyalurkan zakat 

sesuai dengan skala prioritas (Hafidhuddin, 2002). 

Menurut UU No. 23 Tahun 23 Tahun 2011 mengenai Pengelolaan Zakat menyebutkan 

bahwa zakat merupakan bagian dari kekayaan yang harus disumbangkan oleh Muslim atau 

badan usaha kepada pihak yang berhak sesuai dengan hukum Islam. Menurut Mathews dan 

Tlemsani, zakat diwujudkan sebagai sebagian dari kekayaan yang ditentukan oleh Allah untuk 

didistribusikan kepada mereka yang berhak. Ini adalah salah satu dari lima pilar Islam dan 

dianggap sebagai ibadah maaliah ijtima'iyyah yang strategis dalam pembangunan kesejahteraan 

umat. Fungsi zakat bukan hanya sebagai ibadah vertikal kepada Allah, tetapi juga sebagai 

ibadah horizontal (Thoharul, 2028). 

Distribusi dana zakat suatu aktivitas penting yang langsung mempengaruhi mereka yang 

menghadapi kesulitan finansial. Oleh karena itu, peran distribusi sangat penting. Tidak ada 

lembaga yang bisa menghindari masalah penyaluran atau distribusi dana zakat yang mereka 

terima untuk disalurkan ke masyarakat. Lembaga penerima dana zakat memiliki hak untuk 

menentukan kebijakan distribusi (Muhajirin, 2018). 
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Dalam distribusi dana zakat, ada dua pola: tradisional (konsumtif) dan produktif 

(pemberdayaan ekonomi). Zakat konsumtif dominan, dengan manfaat yang cepat habis. Tujuan 

zakat bukan hanya membantu miskin secara konsumtif, tetapi juga untuk mengatasi kemiskinan 

dan mengubah status penerima dari mustahik menjadi muzakki (Qadir, 1998). Zakat harus 

digunakan sebagai sumber dana untuk umat, bukan hanya untuk konsumsi. Penggunaannya 

untuk kebutuhan konsumtif harus terbatas pada situasi darurat, seperti membantu mustahik 

yang tidak bisa memulai usaha sendiri atau dalam kondisi mendesak (Munawwarah, 2023). 

Untuk itu dalam pendistribusian zakat sangat diperlukan peran kerja sama banyak pihak 

dan partisipasi masyarakat yang mengandung fungsi motivasi, pembinaan, pengumpulan, 

perencanaan, pengawasan, dan pendistribusian. Jika semua pihak yang berwenang ikut andil 

untuk mensukseskan pengelolaan zakat yang yang baik dan optimal maka program pengentasan 

kemiskinan bukanlah mimpi. Penuntasan kemiskinan melalui zakat juga memiliki arti 

mengurangi mustahik dan menghasilkan muzakki yang baru. Oleh karena itu pendistribusian 

zakat konsumtif harus ditinjau ulang kembali dan digantikan dengan pendistribusian zakat 

produktif (Asnaini, 2008). 

Menurut Hafidhuddin menjelaskan bahwa ulama seperti Imam Syafi'i, an-Nasa'i, dan 

lain-lain menyatakan bahwa jika mustahik zakat mempunyai kemampuan berdagang, 

hendaknya ia diberikan modal usaha yang memungkinkannya memperoleh keuntungan yang 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. Begitu pula bila yang bersangkutan mempunyai 

keterampilan tertentu maka dapat diberikan alat produksi sesuai dengan pekerjaannya. Jika 

mustahik tidak bekerja dan tidak mempunyai keterampilan tertentu, menurut Imam Syamsuddin 

ar-Ramli diberikan asuransi jiwa dari zakat, misalnya dengan ikut berinvestasi (dari uang zakat) 

pada usaha tertentu agar mustahik mempunyai penghasilan. dari perputaran zakat (Pratama, 

2023). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya yaitu pendistribusian dana zakat 

produktif yang disalurkan kepada mustahik sebagai penunjang dalam pengembangan ekonomi. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan tentang 

objek penelitian yang terjadi, yaitu dana zakat produktif yang dijelaskan dalam bentuk uraian 

deskripsi. Tempat Adapun tempat yang akan dijadikan sebagai lokasi dalam penelitian ini 

adalah Kantor BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang 

digunakan yaitu anaslisis data sebelum di lapangan dan analisis data selama dan setelah di 

lapangan yang terdiri dari reduksi data (Data Reduction), penyajian data (Data Display) dan 

penarikan kesimpulan (Fitrah, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Kajian Zakat 

Zakat dalam bahasa berarti pertumbuhan dan perkembangan atau penyucikan, karena 

zakat akan mengembangan pahala pelakunya dan menyucikan dosa-dosanya. Sedangkan 

menurut syariat zakat adalah hak wajib dari harta tertentu pada waktu tertentu (Ghadi, 2022). 

Membayar zakat adalah wajib bagi umat Islam sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an (At-

Taubah ayat 103) yang artinya “Ambillah sedekah dari harta mereka, agar kamu mensucikan 

dan mensucikan mereka dengan harta itu, dan mendoakan mereka. Sesungguhnya doamu 

adalah sumber ketenangan bagi mereka, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

(Departemen Agama RI,2016).” 
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Zakat merupakan ibadah Maliyah ijtima’iyyah (bersifat material dan social). Dengan 

kata lain bahwa zakat mempunyai dua dimensi yaitu dimensi material dan social yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia (Qardhawi, 1993). Kebaradaan zakat dianggap ma’lum min 

addin bi adldlarurah atau diketahui secara otomatis adanya dan bagian mutlak dari keislaman 

seseorang (Bashori, 2020). 

Zakat telah dikenal masyarakat Indonesia sejak abad ke-13 ketika agama Islam masuk 

ke tanah air melalui para pedagang. Zakat populer dilakukan di kalangan masyarakat seperti 

beras, uang, atau makanan pokok yang dibayarkan kepada ulama yang ada di komunitasnya. 

Apalagi ulama menyalurkan zakat ke pesantren, masjid, dan lembaga sosial. Cara penyaluran 

lainnya dilakukan dengan menyalurkan langsung kepada fakir miskin, fakir miskin atau 

mustahik. Selain itu, pengumpulan zakat (zakat fitrah) dilakukan pada bulan Ramadhan 

sebelum shalat Idul Fitri. Pengelolaan zakat dilakukan secara perseorangan atas nama 

pesantren dan masjid untuk dikelola dan disalurkan kepada masyarakat setempat (Sutrisno, 

2020). 

 

2. Zakat Produktif 

Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan pada mustahik sebagai modal guna 

menjalankan aktivitas ekonomi dengan maksud meningkatkan produktivitas mustahik dan 

pertumbuhan ekonomi (Chaterin, 2021). Pendayagunaan zakat merupakan segala sesuatu yang 

berkenaan dengan usaha pemerintah untuk memanfaatkan hasil penghimpunan zakat guna 

didistribusikan pada mustahik dengan pedoman syariah, tepat guna, dan pemanfaatan efektif 

melalui pola distribusi yang produktif dan mempunyai manfaat sesuai tujuan ekonomis dari 

zakat (Pernomo, 1992). 

Zakat produktif bagi ilmuwan menurut Darwan Raharjo adalah dana yang diberikan 

kepada sekelompok orang untuk dijadikan modal kerja. Zakat yang disalurkan kepada 

mustahik untuk keperluan usaha baik untuk mendirikan usaha maupun untuk menambah 

modal dana zakat yang disalurkan secara produktif. Ada pula pendapat lain yang menyatakan 

bahwa zakat produktif merupakan kata sifat dari kata produksi. Kata ini akan jelas maknanya 

jika digabungkan dengan kata yang dimilikinya. Dalam konteks ini kata produktif 

disandingkan dengan kata zakat, sehingga menjadi zakat produktif yang mana penggunaan 

dan penggunaan dana zakat atau pendayagunaan zakat bersifat produktif dan bukan sebaliknya 

yaitu konsumtif (Yudha, 2019). 

Teori Ekonomi Islam: Dalam konteks ekonomi Islam, zakat produktif merupakan salah 

satu instrumen ekonomi yang mendorong distribusi kekayaan yang lebih adil dalam 

masyarakat. Berdasarkan prinsip ekonomi Islam, zakat bukan hanya dilihat sebagai kewajiban 

keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang bertujuan untuk 

mengurangi kesenjangan ekonomi antara berbagai lapisan masyarakat. Teori ekonomi Islam 

menekankan pentingnya penggunaan zakat secara produktif untuk membangun ekonomi umat 

Islam secara keseluruhan. Dalam konteks teori ekonomi Islam, zakat produktif tidak hanya 

dipandang sebagai kewajiban keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi yang 

memiliki tujuan lebih luas, yaitu membangun ekonomi umat Islam secara keseluruhan 

Implementasi program zakat produktif meliputi pelaksanaan fungsi pengelolaan 

program mustahik, model perencanaan, pengorganisasian dan pembagian tugas serta 

pengawasan. Sering kita menemukan bahwa program zakat produktif yang dilakukan oleh 

lembaga zakat mampu meningkatkan kesejahteraan mustahikan dan meningkatkan 

keterampilan kewirausahaannya (Hajat, 2017). Melalui penyaluran zakat yang produktif, 

diharapkan zakat mampu mendorong para mustahik untuk mengembangkan potensi usaha dan 

mengoptimalkan dana zakat yang diterima, sehingga akan tercipta kemandirian ekonomi dan 

suatu iklim masyarakat yang produktif. Karena tujuan pemberdayaan zakat pada dasarnya apa 

saja yang dapat memberikan dan melanggengkan kemaslahatan bagi seluruh masyarakat 

termasuk usaha kecil dan menengah dalam berwirausaha (Efri, 2018). 
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3. Pemberdayaan Ekonomi Mustahik 

Pendayagunaan merupakan suatu usaha untuk menghasilkan suatu manfaat yang lebih 

besar dan lebih baik dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada dan potensi yang 

dimiliki. Dari program-program yang sifatnya konsumtif hanya dapat digunakan dalam waktu 

jangka pendek, sebaliknya zakat yang sifatnya prodktif diberikan dalam bentuk program 

pemberdayaan dapat dikembangkan dalam jangka waktu yang panjang. Sehingga 

pendayagunaan dalam arti luas adalah upaya menjadikan mitra lebih mandiri di mana mitra 

yang dimaksud yaitu mustahik yang tidak terus bergantung pada amil (Utami, 2014). 

Pendayagunaan zakat produktif dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: Pendayagunaan 

produktif tradisional adalah pendistribusian zakat produktif melalui barang-barang yang 

produktif seperti sapi, kambing, alat-alat produksi, dan lain-lain. Pendayagunaan produktif 

kreatif yaitu adalah pendistribusian zakat melalui modal usaha yang digunakan untuk 

mendorong pengembangan usaha mikro kecil (Syahrul, 2019). 

Pemberdayaan memerlukan perhatian yang utama ketika memulai program. 

Sumodiningrat berpendapat bahwa pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melalui 3 (tiga) 

jalur, yaitu:  

a. Menciptakan iklim yang memungkinkan berkembangnya potensi masyarakat 

(Enabling), 

b. Penguatan potensi dan daya masyarakat (Empowering), 

c. Memberikan perlindungan (Protecting). Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

peningkatan kualitas dan merupakan salah satu solusi untuk mengeluarkan masyarakat 

dari belenggu kemiskinan (Sofia, 2019). 

Dampak merupakan ukuran besarnya pengaruh kepentingan sosial, ekonomi, 

lingkungan hidup, atau kepentingan umum lainnya yang diawali dengan tercapainya kinerja 

masing-masing indikator dalam suatu kegiatan. Menurut Kemensos dijelaskan bahwa dampak 

sosial adalah akibat dari suatu peristiwa, situasi, suatu kebijakan yang mengakibatkan 

perubahan baik positif maupun negatif terhadap lingkungan sosial dan kondisi sosial (Putri, 

2018). 

Pemberdayaan masyarakat dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif dari masyarakat 

yang difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan.Sasaran utama dalam pemberdayaan 

masyarakat adalah mereka yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan 

untuk mengakses sumber daya yang produktif atau masyarakat yang jauh dari pembangunan. 

Tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat yaitu untuk memandirikan masyarakat 

agar dapat meningkatkan taraf hidup dan mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya 

(Hafizen, 2022). Agar mengetahui ukuran pemberdayaan ekonomi ummat terdapat tiga misi 

utama dalam memberdayakan ekonomi ummat Islam yaitu: Pertama, peningkatan bisnis. 

Kedua, pelaksanaan etika bisnis Islam. Ketiga, kemampuan membayar zakat, infaq, dan 

shadaqah (Dewi, 2018). 

Dalam konsep pemberdayaan masyarakat perlu memahami dan memanfaatkan potensi 

dan kekuatan masyarakat dalam proses perubahan. Kekuatan ini harus ada atau dibuat pada 

awal perubahan dan dipertahankan selama proses perubahan berlangsung. Masyarakat 

memiliki kekuatan dalam membuat keputusan independen untuk mengadaptasi diri terhadap 

perubahan lingkungan dan sosial. Pemahaman tentang proses adaptasi masyarakat sangat 

penting dalam pembangunan yang berorientasi pada manusia dan pengelolaan sumber daya 

lokal. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Zakat Pruduktif BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur untuk 

pemberdayaan mustahik 

BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah lembaga amil zakat yang mengelola 

sumber dana dari penghimpunan dan pendayagunaan zakat, infaq, sedekah. Dana 
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dikumpulkan dari donatur tetap maupun tidak tetap, lalu dikelola secara efisien untuk 

memenuhi kebutuhan dan menyediakan program-program yang meningkatkan kesejahteraan 

umat. Dana untuk program zakat produktif berasal dari hasil pengelolaan dana zakat, infaq 

dan sedekah, serta donatur yang khususnya ditujukan untuk zakat produktif. BAZNAS 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur berperan dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat 

kepada mustahik yang berhak menerima. Salah satu program yang dilaksanakan adalah 

penyaluran dana zakat secara produktif sejak tahun 2016 sampai sekarang, bertujuan untuk 

memberdayakan ekonomi mustahik melalui pemberian tambahan modal usaha yang produktif. 

Program pendayagunaan zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

bertujuan membantu masyarakat yang memerlukan bantuan. Meskipun BAZNAS tidak dapat 

mencakup seluruh masyarakat karena keterbatasan, mereka melakukan penilaian terhadap 

kemampuan dan keseriusan calon mustahik untuk memperbaiki kondisi hidupnya dalam 

pendistribusian zakat produktif, BAZNAS lebih memprioritaskan golongan fakir miskin. 

Penilaian ini penting agar bantuan dapat diberikan dengan tepat sasaran, memberikan 

dorongan ekonomi kepada mereka yang benar-benar membutuhkan. Meskipun masih ada 

keterbatasan dalam cakupan bantuan, BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

berkomitmen untuk terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas program zakat produktifnya 

guna memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

Tabel 1. Pendistribusian Dana Zakat Produktif (2021-2023) 

 

No Tahun 
Bantuan Modal 

Usaha 
Mustahik 

Bantuan 

Modal Usaha 

KUB 

Mustahik 

1 2021  Rp.127.370.000,00  61 Rp.100.000.000  73 

2 2022  Rp.148.510.000,00  69 -  -  

3 2023  Rp.136.500.000,00  130 - - 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa distribusi dana zakat produktif memberikan dukungan 

kepada usaha ekonomi produktif mustahik pada tahun 2021 total dana zakat produktif yang 

disalurkan mencapai Rp127.370.000, dan dana tersebut digunakan untuk memberikan modal 

usaha kepada 61 mustahik, yang dapat berupa individu atau kelompok usaha bersama yang 

memenuhi syarat sebagai penerima manfaat zakat. Selain itu, terdapat tambahan alokasi 

sebesar Rp100.000.000 yang difokuskan pada kelompok usaha bersama untuk 73 mustahik. 

Pada tahun 2022 total dana zakat produktif yang didistribusikan mencapai Rp148.510.000, 

dan tahun 2023 di mana total dana mencapai Rp136.500.000, tapi pada tahun ini tidak ada 

nama KUB karena dikategorikan pada bantuan modal usaha. 

Pengelolaan zakat yang akurat, profesional, dan transparan dapat efektif memanfaatkan 

zakat, serta memberikan dampak positif yang sangat signifikan pada perekonomian, terutama 

dalam mendukung upaya pemerintah untuk mengatasi kemiskinan melalui berbagai program 

pemberdayaan masyarakat. Dampak positif yang disebabkan oleh pelaksanaan program zakat 

produktif di sekitar area tersebut sesuai dengan konsep multiplier effect, yang 

mempertimbangkan dampak yang dihasilkan oleh suatu kegiatan pada bidang tertentu, baik 

secara positif maupun negatif. Hal ini memicu aktivitas di bidang-bidang lain karena adanya 

keterkaitan, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang pada akhirnya mendorong 

perkembangan kegiatan tersebut. 

Pendayagunaan zakat produktif BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki 

dua jenis diantaranya: 
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a. Pendayagunaan produktif tradisional: Distribusi zakat produktif yang dilakukan dengan 

memberikan barang-barang produktif, seperti sapi, kambing, alat-alat produksi, dan 

sebagainya. Contohnya, BAZNAS memberikan zakat dalam bentuk sapi kepada keluarga 

peternak agar dapat meningkatkan produksi dan kesejahteraan ekonomi mereka. 

b. Pendayagunaan produktif kreatif: Distribusi zakat melalui modal usaha, yang bertujuan 

untuk mendorong pengembangan usaha mikro kecil. Contohnya, BAZNAS memberikan 

zakat kepada seorang pedagang kecil untuk membantu modal usahanya, sehingga dapat 

mengembangkan dan meningkatkan produktivitas bisnisnya. 

Pemberdayaan zakat produktif tidak hanya membantu memperbaiki dan meningkatkan 

tingkat pendapatan ekonomi mustahik, namun juga tentunya memberikan dampak positif bagi 

lingkungan sekitar. Usaha-usaha yang terbentuk dari para mustahik memberikan banyak 

keuntungan dan dampak positif bagi berbagai hal yang ada di daerah tersebut sesuai dengan 

teori multiplier effect. 

Setiap program pendayagunaan zakat produktif menghasilkan peningkatan pendapatan 

ekonomi pada mustahik, meskipun tingkat peningkatannya bervariasi. Program Usaha Ternak 

menjadi yang paling signifikan dengan peningkatan pendapatan keseluruhan mencapai 164%, 

berkat fokus pembinaan dan kontrol yang lebih intensif terhadap program ini. Meskipun 

pelaksanaan program lainnya tidak mudah, para mustahik juga menghadapi berbagai kesulitan 

dalam menjalankan usaha mereka. 

Mekanisme pembinaan terus dilakukan secara berkala pada mustahik penerima bantuan 

dana zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Hal 

ini dilakukan agar mereka dapat terus menjalankan usahanya dengan baik setelah 

mendapatkan modal usaha. Meskipun bantuan sudah diberikan, lembaga tidak lepas tangan; 

pembinaan dan pengarahan terus dilakukan agar semangat mustahik tetap terjaga dan 

usahanya semakin berkembang. Namun, beberapa mustahik setelah menerima dana zakat 

kemudian menghilang tanpa memberikan laporan lebih lanjut kepada BAZNAS Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

 

2. Model Pendistribusian Zakat Produktif BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Dalam melaksanakan pendistribusian zakat produktif, dapat menggunakan beberapa 

model atau skema pendistribusian, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sistem In Kind, Pendistribusian model ini dilakukan dengan memberikan dana zakat dalam 

bentuk alat-alat produksi kepada mustahik dari kalangan ekonomi lemah yang berkeinginan 

untuk berproduksi. Dana zakat diberikan baik kepada mereka yang baru memulai usaha 

maupun yang sudah berusaha untuk mengembangkan usaha yang sudah ada. 

b. Sistem Mudharabah, Pendistribusian dengan sistem mudharabah dilakukan melalui 

penanaman modal usaha dengan pembagian hasil usaha sebagai konsekuensi. Meskipun 

mirip dengan sistem qardhul hasan, perbedaannya terletak pada pembagian hasil usaha 

antara mustahik dan lembaga amil zakat. 

c. Sistem Qardhul Hasan, Pendistribusian menggunakan sistem qardhul hasan dilakukan 

dengan memberikan peminjaman modal usaha tanpa tambahan bunga. Mustahik 

diharapkan mengembalikan pokok pinjaman, namun modal tersebut tidak tetap menjadi 

milik lembaga amil zakat; bisa dikembangkan kembali kepada mustahik yang bersangkutan 

atau dialokasikan ke mustahik lain. Tetapi Qardhul hasan saat ini tidak dianjurkan lagi 

dikarenakan adanya permasalahan-permasalahn yang terjadi. 

Mekanisme pendistribusian zakat produktif melibatkan proses permohonan, di mana 

tidak semua permohonan langsung menerima modal usaha. Calon penerima zakat produktif 

harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur agar dianggap layak untuk mendapatkan bantuan dana zakat produktif. 

Beberapa calon penerima menganggap bahwa proses pengajuan memakan waktu karena 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur melakukan evaluasi di 
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lapangan sebelum menetapkan masa pencairan bantuan, yang dapat memakan waktu sekitar 

satu bulan setelah penerimaan berkas permohonan dari mustahik. 

Berdasarkan hasil wawancara, BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

menunjukkan dua prosedur dalam penyaluran zakat: melalui permohonan dari masyarakat dan 

hasil survei langsung oleh tim BAZNAS. Koordinasi dilakukan dengan masyarakat dan 

pemerintah daerah Kecamatan untuk mencapai target penyaluran yang telah ditetapkan. 

Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyaluran dana 

zakat, terlihat dari penghematan dana yang dapat dialokasikan untuk zakat berkat sinergi 

antara Baznas dan pemerintah daerah. 

Selain kedua strategi di atas, mekanisme pemberdayaan dana zakat produktif kepada 

mustahik dalam mendistribusikan dana zakat, infak dan sedekah kepada mustahik sebagai 

berikut:  

a. Mekanisme Zakat Produktif: Program ini diperkenalkan pada tahun 2016 dengan sumber 

dana yang disisihkan dari asnaf miskin. Dana ini dijadikan modal usaha bergilir, khususnya 

diberikan kepada kelompok usaha yang sudah berjalan tetapi mengalami kekurangan 

modal. Pemberian modal dilakukan oleh petugas amil, dan Unit Pengelola Zakat Produktif 

(UPZP) dibentuk secara khusus untuk tujuan tersebut. 

b. Distribusi Zakat Produktif Berupa Bantuan Pembinaan Melibatkan pemberian bantuan 

pembinaan kepada muzakki, yang mencakup aspek pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan kapasitas ekonomi mereka. Distribusi zakat produktif untuk orang yang 

tidak mampu termasuk bantuan modal usaha kelompok, bantuan konsumtif, bantuan 

beasiswa, dan sejenisnya. Pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan mereka yang 

kurang mampu secara ekonomi melalui dukungan dalam berbagai bentuk. 

 

Tabel 2. Penerima Pendistribusian Zakat Produktif 

 

No Nama Kredit Keterangan 

1 Misnawati Rp.2.000.000 
Bantuan modal usaha jual bbm di kec. 

mendahara 

2 Juni adhawiyah Rp.1.500.000 Bantuan modal usaha bengkel 

3 Abdul ajis Rp.1.250.000 
Bantuan modal usaha kuliner dan kopi 

kec. muara sabak barat 

4 Dwi sukarta Rp.1.200.000 
Bantuan modal usaha kec. muara sabak 

barat 

5 Ela rozana Rp.1.000.000 
Bantuan modal usaha kec. kuala jambi - 

toko manisan 

6 Dini dian sari Rp.2.000.000 
Bantuan modal usaha toko manisan kec. 

muara sabak timur 

7 Zaidan zauhari Rp.2.000.000 
Bantuan modal usaha jualan sayuran 

dan toko manisan di kec. nipah panjang 

8 Lisnawati Rp.1.000.000 
bantuan modal usaha jual gorengan kec. 

rantau rasau 

9 Tumiyah Rp.2.000.000 
Bantuan modal usaha penjual keliling 

sama sayur keliling 

10 Muliyana Rp.2.000.000 
Bantuan modal usaha toko manisan kec. 

geragai 

11 Arifanto Rp.1.000.000 
Bantuan modal usaha pangkas rambut 

kec. geragai 

12 
Rizaldi yuliagsa 

darma 
Rp.1.000.000 

Bantuan modal usaha kec. mendahara 

ulu 
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Program BAZNAS terlibat dalam mendukung agenda global kesejahteraan melalui 

penggunaan dana zakat, seperti yang terlihat dari tabel. Zakat bukan hanya sebagai sumber 

pendanaan, tetapi juga sebagai bukti keterlibatan dalam pembangunan berkelanjutan. 

Mekanisme zakat menjadi instrumen redistribusi ekonomi dan tanggung jawab sosial terhadap 

sesama manusia. Selain itu, zakat berperan sebagai media efektif untuk menyampaikan 

dakwah Islam kepada dunia, mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam program 

pembangunan. Dengan mengelola dana zakat secara efektif, BAZNAS tidak hanya mencapai 

kesejahteraan masyarakat, tetapi juga mempromosikan keadilan sosial dan nilai-nilai 

kemanusiaan Islam secara global. 

 

3. Dampak ekonomi mustahik setelah pemberdayaan dana zakat produktif dari 

BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Dari penjelasan diatas terdapat beberapa Mustahik yang menerima bantuan dana zakat 

produktif banyak mengalami perubahan terhadap ekonomi mustahik, terutama dalam 

peningkatan usaha yang lebih baik daripada sebelumnya. Sehingga mampu mencukupi untuk 

kebutuhan hidup sehari-hari dan juga dapat meningkatkan jenjang pendidikan anak-anaknya. 

Bantuan pinjaman modal usaha yang dilaksanakan secara rutin oleh pihak Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang tujuannya untuk memaksimalkan program 

dalam bidang zakat produktif yang dilaksanakan sehingga program tersebut dapat berjalan 

dengan baik.  

 Beberapa mustahik mengalami kegagalan ataupun tidak menjalankan sesuai perjanjian. 

Namun Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur tentu tidak lepas tangan 

dari Pertanggungjawaban, pihak Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur tetap membina para mustahik walaupun dalam jangka waktu yang tidak menentu. 

Sebagian besar mustahik mengatakan bahwa program bantuan dana zakat produktif ini sangat 

membantu dalam meningkatkan pendapatan ekonominya dibanding sebelum mereka 

mendapatkan dana zakat produktif tersebut. 

a. Peningkatan Pendapatan: Mustahik yang menerima dana zakat produktif dapat mengalami 

peningkatan pendapatan karena mereka dapat menggunakan dana tersebut untuk memulai 

atau mengembangkan usaha produktif. Misalnya, mereka dapat membuka usaha kecil, 

meningkatkan produksi dalam usaha pertanian, atau memperluas jangkauan bisnis mereka. 

b. Penciptaan Lapangan Kerja: Dengan memulai atau mengembangkan usaha produktif, 

mustahik dapat menciptakan lapangan kerja bagi anggota komunitas lokal. Hal ini dapat 

membantu mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

secara keseluruhan di wilayah tersebut. 

c. Peningkatan Akses Terhadap Layanan Keuangan: Melalui pemberdayaan dana zakat 

produktif, mustahik dapat meningkatkan akses mereka terhadap layanan keuangan seperti 

bank dan koperasi. Dengan demikian, mereka dapat mengakses modal lebih mudah untuk 

memperluas usaha mereka atau melakukan investasi lainnya. 

d. Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Ekonomi: Dengan adanya pemberdayaan 

dana zakat produktif, mustahik dapat merasakan peningkatan kesejahteraan ekonomi dan 

menjadi lebih mandiri secara finansial. Mereka dapat mengurangi ketergantungan pada 

bantuan sosial dan mengelola keuangan mereka sendiri dengan lebih baik. 

e. Peningkatan Kualitas Hidup: Dampak pemberdayaan dana zakat produktif juga dapat 

tercermin dalam peningkatan kualitas hidup mustahik dan keluarganya. Mereka dapat 

memperbaiki kondisi tempat tinggal, meningkatkan akses terhadap pendidikan dan layanan 

kesehatan, serta memenuhi kebutuhan dasar lainnya dengan lebih baik. 

f. Pemberdayaan Perempuan dan Kelompok Rentan: Dana zakat produktif juga dapat 

digunakan untuk mendukung pemberdayaan perempuan dan kelompok rentan lainnya 

dalam masyarakat. Melalui pelatihan keterampilan dan dukungan finansial, perempuan dan 
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kelompok rentan dapat menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan berperan aktif dalam 

pembangunan ekonomi lokal. 

 

4. Pendukung dan Penghambat dalam Pendistribusian Zakat Produktif Dalam 

Pemberdayaan Mustahik 

BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur, sebagai pelaksana berbagai program 

zakat, menghadapi faktor pendukung dan penghambat. Penelitian menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat pengenalan nama BAZNAS di masyarakat menjadi faktor pendukung utama, 

memudahkan proses sosialisasi dan penyaluran zakat. Namun, terdapat pula faktor 

penghambat seperti kekurangan sumber daya manusia dan biaya operasional yang tidak 

mencukupi. Faktor pendukung ini memberikan keuntungan dalam mencapai tujuan 

pemberdayaan masyarakat melalui program zakat, tetapi perlu penanganan terhadap faktor 

penghambat agar BAZNAS dapat beroperasi lebih efektif.  

Faktor pendukung dalam operasional BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

tercermin dalam sejumlah aspek yang teridentifikasi melalui penelitian. Pertama, BAZNAS 

memiliki beragam relasi yang memungkinkan mereka menjangkau daerah-daerah di luar 

perkotaan, membentuk jejaring yang luas untuk melibatkan lebih banyak mustahik. Selain itu, 

upaya membangun hubungan baik dengan para donatur juga menjadi faktor pendukung, di 

mana BAZNAS melakukan silaturrahmi khususnya pada saat donatur atau keluarganya 

mengalami musibah seperti kematian atau sakit keras. Disisi lain, terdapat faktor penghambat 

dalam pengelolaan BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur salah satu faktor utama 

adalah perbedaan pandangan masyarakat sekitar, di mana beberapa dari mereka memiliki 

pemahaman yang berbeda-beda tentang hakikat zakat. Hal ini menciptakan ketidakpastian dan 

kecanggungan pada sebagian warga untuk menyalurkan dana zakatnya melalui lembaga 

tersebut. Dengan demikian, pemahaman masyarakat sekitar perlu diperbaiki dan 

disosialisasikan agar dapat meningkatkan partisipasi dalam program zakat yang dijalankan 

oleh BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Sedangkan faktor pendukung pada BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur: 

memiliki berbagai relasi, sehingga mampu menjangkau daerah-daerah di luar perkotaan, 

membangun hubungan baik dengan para donatur, dengan melakukan silaturrahmi jika donatur 

atau keluarganya tertimpa musibah, seperti kematian, sakit keras dan sebagainya, Sementara 

faktor penghambat dalam pengelolaan BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur, adalah 

keadaan masyarakat khususnya masyarakat disekitar lembaga ada beberapa yang mempunyai 

pandangan berbeda-beda tentang hakikat zakat. Sehingga, masih ada warga yang masih 

canggung untuk menyalurkan dana zakatnya melalui lembaga tersebut. 

Suatu program yang telah dijalankan oleh organisasi memerlukan pemantauan guna 

menilai peningkatan kesadaran muzakki. Pemantauan atau pengawasan ini memiliki nilai 

penting bagi muzakki, karena melalui inisiatif ini, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur dapat menggali potensi ekonomi mereka. Monitoring yang efektif 

membantu mengidentifikasi permasalahan dan kendala yang dihadapi oleh mustahik, 

mendorong timbulnya kemandirian agar mereka tidak bergantung pada pihak lain. 

Kegiatan monitoring atau pengawasan dilakukan satu kali setahun untuk mustahik 

individu. Saat melakukan pemantauan, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur tidak hanya mengevaluasi usaha mustahik, melainkan juga mengamati 

manajemen keuangan mereka, memberikan panduan, dan mendampingi dalam upaya promosi 

yang efektif. Seluruh proses monitoring ini dilakukan oleh pimpinan Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dengan demikian, pendekatan ini membantu 

membangun kemandirian mustahik dan memastikan program berdampak positif pada 

perkembangan ekonomi mereka. 
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KESIMPULAN 

BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur sedang mengimplementasikan program 

Tanjung Jabung Timur Sejahtera dengan fokus pada distribusi dana zakat produktif untuk 

memberdayakan ekonomi mustahik. Program ini mencakup pemberian modal usaha dengan 

tujuan meningkatkan kondisi ekonomi penerima manfaat dan masyarakat sekitar. Dalam 

pengelolaan dana zakat produktif, BAZNAS memperhatikan kriteria penerima, termasuk 

golongan fakir miskin dan mereka yang memiliki motivasi tinggi untuk bekerja. Proses 

distribusi melibatkan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, dengan 

komitmen untuk memastikan penggunaan dana zakat produktif secara efektif dan memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan. 

BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung Timur sedang menerapkan program zakat 

produktif dengan tujuan memberdayakan ekonomi mustahik melalui langkah-langkah seperti 

pendataan, pembinaan, pendampingan, dan pengawasan. Program ini dirancang untuk 

membantu masyarakat membangun perekonomian agar dapat mandiri dan tidak tergantung 

secara terus menerus pada bantuan zakat. Alokasi zakat produktif juga dimaksudkan untuk 

meningkatkan taraf hidup mustahik dan mendorong transformasi mereka menjadi muzakki 

yang aktif memberikan zakat. 

Penerapan zakat produktif tidak terlepas dari hambatan dan kendala. Faktor kendala 

berasal dari internal, seperti manajemen dan sumber daya manusia BAZNAS, serta eksternal, 

yang melibatkan tantangan dari lingkungan sekitar, perubahan kebijakan, dan dinamika 

ekonomi lokal. Meski menghadapi kendala tersebut, BAZNAS Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur tetap berkomitmen untuk mengatasi hambatan dan meningkatkan efektivitas program 

zakat produktifnya. 
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